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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pasal 5 angka (1) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang

Perubahan Atas Undnag-Undnag 13 Tahun 2006 tentang Pelindungan

Saksi dan Korban mengatur tentang hak-hak yang dimiliki oleh saksi

dan korban. Termasuk didalamnya hak untuk mendapatkan

pendamping dan penerjemah, penyandang disabilitas sebagai korban

tindak pidana perkosaan, dalam pelaksaan pemeriksaan pada tahap

penyidikan membutuhkan pendamping dan penerjemah untuk

memudahkan penyandang disabilitas dalam berkomunikasi dengan

penyidik. Pihak kepolisian seharusnya memberikan hak saksi dan

korban, tetapi faktanyapelaksaan pemeriksaan pada tahap penyidikan

terhadap korban penyandang disabilitas, masih kurang maksimal

dalam pelaksanaanya.

2. Kendalanya yaitu ketidaksiapan aparat kepolisian dalam menangani

kasus-kasus yang korbannya penyandang disabilitas, kurangnya

tenaga pendamping psikolog dan penerjemah khusus penyandang

disabilitas pada lembaga bantuan hukum. Selain itu penyandang

disabilitas memiliki keterbatasan pengetahuan dan informasi yang

berkaitan dengan hak-hak mereka dan yang terakhir kurangnya

anggaran pembiayaan dalam proses peyidikan.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Diharapkan kepada penyidik pada tahap penyidikan khusunya pada

proses pemeriksaan terhadap penyandang disabilitas korban tindak

pidana perkosaan, perlu adanya persiapan yang matang dengan adnya

keahlian dalam menhadapi serta memahami keadaan dan kondisi fisik

dan psikis korban tindak pidana perkosaan penyandang disabilitas,

agar dapat memperoleh keterangan dari saksi dan korban guna

membuat terang kasus tindak pidan perkosaan tersebut.

2. Diharapkan penyidik PPA dalm menangani kasus perkosaan terutama

pada saat pemeriksaan terhadap korban memahami kebutuhan dari

penyandang disabilitas . perlu dimaksimalkan lagi dalam pelaksanaan

hak dalam mendapatkan pendamping dan penerjemah guna membantu

dan memudahkan penyidik dalam memahami keterangan dari korban.


